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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan pendekatan Penelitian 

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis deskriptif. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan konstruktivis. Metode yang 

digunakan adalahmetodologi kualitatif. Riset kualitatif bertujuan untuk 

menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya. Riset ini tidak 

mengutamakan besarnya populasi atau sampling, bahkan populasi atau 

samplingnya sangat terbatas.jika data yang terkumpul sudah mendalam dan 

bisa menjelaskan fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari sampling 

lainnya. Disini yang lebih ditekan adalah persoalan kedalaman (kualitas) dan 

bukan banyaknya (kuantitas) data.30 

 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian atau subyek penelitian ini dilakukan di Radio Pratama 88.8 

FM Bangkinang,Jl. Bukit Permai 4 No. 1 Bangkinang, Kabupaten Kampar. 

Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan dari bulan Februari 2016 sampai Maret 

2016. 

 
C. Sumber Data 

Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian meliputi 2 sumber 

data yaitu primer dan sekunder31. 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang dihimpun secara langsung dari sumber 

dan diolah sendiri oleh lembaga bersangkutan untuk dimanfaatkan.Data 

primer dapat dibentuk opini subjek secara individual atau kelompok, dan 

hasil observasi terhadap karakteristik benda (fisik), kejadian, kegiatan, dan 

hasil suatu penguji tertentu. Ada dua metode yang digunakan dalam data 
																																																													

30 Rachmat kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana,  2006). hlm 
57 

31Rosandy Ruslan, Metode Penelitian: Public Relation dan komunikasi, (Jakarta:PT. Raja 
Grafindo Persada, 2013). hlm.138-139 
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primer yaitu wawancara dan observasi. wawancara ditujukan kepada 

menejer radio dan programing radio tersebut. 

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak 

langsung melalui media perantara. Data sekunder pada umumnya berbentuk 

catatan laporan dan dokumentasi oleh lembaga tertentu yang dipublikasikan. 

Catatan laporan data dokumentasi yang diambil yaitu berupa profil 

radio beserta dokumen-dokumen lainnya yang berkaitan dengan peneliti. 

 
D. Informan Peneliti 

Dalam pengumpulan data, peran informan sangat penting karena 

informasi yang dimiliki oleh informansangat dibutuhkan untuk menjawab 

penelitian ini, maka penulis memilih secara proposif beberapa informan yang 

memiliki informasi yang akurat.Dalam penelitian ini informan terdiri dari 2 

kategori yaitu informan kunci dan informan pendukung. Informan kunci terdiri 

dari 1 orang yaitu Dedi Irawan sebagai manager Radio Pratama 88.8 FM, dan 

informan pendukung yaitu Kevin Arya sebagai penyiar Radio dan Niken 

Larasati sebagai penyiar. 

 
E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini digunakan beberapa teknik pengumpulan data yang 

bertujuan agar data yang dikumpulkan relevan dengan permasalahan 

penelitian. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan :. 

1. Observasi 

Sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-

unsur yang Nampak dalam suatu gejala pada objek penelitian. Unsur-unsur 

yang nampak itu disebut dengan data atau informasi yang harus diamati dan 

dicatat secara benar dan lengkap. Metode ini digunakan untuk melihat dan 

mengamati secara langsung keadaan di lapngan agar peneliti memperoleh 
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gambaran yang lebih luas tentang permasalahan yang diteliti.32Observasi ini 

dilakukan dengan melakukan pengamatan dan pencatatan dengan 

peninjauan langsung kelokasi. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu 

masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua orang 

atau lebih beradapan secara fisik.33Wawancara akan dilakukan dengan 

menejer Pratama 88.8 FM, Manager radio, Programer, Penyiar 

3. Dokumentasi 

Menurut Widoyoko, dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan 

data yang dilakukan dengan menganalisis isi dokumen yang berhubungan 

dengan masalah yang diteliti. Dalam arti sempit dokumen berarti barang-

barang atau benda-benda tertulis, sedangkan dalam arti yang lebih luas, 

dokumen bukan hanya yang berwujud tulisan saja, tetapi dapat berupa 

benda-benda peninggalan seperti prasasti dan simbol-simbol lainnya34 

Dokumentasi ini dilakukan dengan mengumpulkan arsip-arsip yang 

tentu berkaitan dengan penelitian. 

 
F. Validitas Data 

Setelah penelitian dilakukan, maka selanjutnya perlu dilakukan 

validitas data atau keabsahan data. Pada tahap analisis data, peneliti melakukan 

serangkaian proses  analisis data kualitatif pada interpretasi data yang telah 

diperoleh, tujuannya agar data yang diperoleh valid. 

Pada penelitian kualitatif untuk membuktikan validitas data dikenal 

dengan istilah kredibilitas. Fungsi dari kredibilitas adalah melaksanakan inkuiri 

secara mendalam sehingga tingkat kepercayaan penemuan dapat dicapai, 

menunjukkan derajat kepercayaan dari hasil-hasil penemuan. Terkait hal 

																																																													
32 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2012).  hlm.46 
33 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi 

Aksara,2014), hlm. 160 
 34Loc.,cit  hlm.49 
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tersebut teknik yang digunakan untuk pemeriksaan atau pembuktian 

kredibilitas adalah sebagai berikut :35 

a. Perpanjangan Keikutsertaan 

Peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. Adapun 

keikutsertaan tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, melainkan harus 

memerlukan perpanjangan waktu. Hal ini, berdasarkan dari latar belakang 

penelitian sampai menemukan titik kejenuhan agar pengumpulan data 

tercapai. 

b. Ketekunan dalam Pengamatan 

Ketekunan dalam pengamatan merupakan mencari sesuatu secara 

konsisten interpretasi dengan berbagai cara terkait proses analisis. Adapun 

tujuan dilakukan ketekunan adalah untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-

unsur sesuai situasi yang sangat relevan terkait dengan permasalahan yang 

sedang dicari, kemudian fokuskan secara rinci. 

c. Triangulasi Data 

Triangulasi data merupakan teknik pemeriksaan data dengan 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data, tujuannya untuk pengecekan 

atau sebagai pembanding dari data tersebut. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan tiga teknik triangulasi data yaitu triangulasi teori, metode 

dan sumber. Masing-masing teknik akan dijabarkan sebagai berikut :36 

1) Triangulasi Teori 

Memanfaatkan dua atau lebih teori untuk diadu atau dipadu, untuk 

itu diperlukan rancangan riset, pengumpulan data dan analisis data 

yang lengkap supaya hasilnya kemprehensif. 

 

 

 

																																																													
35 Saidatul Ulya, Proses Produksi Acara Madangno Ati di JTV Bojonegoro, Skripsi Strata 

1, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. Hlm.33 
36 Rachmat Kriyanto, Op. Cit, Hal 73 
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2) Triangulasi Metode 

Usaha mengecek keabsahan data atau mengecek keabsahan temuan 

riset. Triangualasi metode dapat dilakukan dengan menggunakan lebih 

dari satu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan yang sama.37 

3)  Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber adalah teknik yang membandingkan dan 

mengecek kembali tentang kepercayaan atau kebenaran suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

penelitian kualitatif. Adapun pada penelitian ini triangulasi sumber 

dapat dicapai melalui beberapa cara, diantaranya:38 

a) Membandingkan data dari hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara. 

b) Membandingkan apa yang dikatakan dihadapan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi. 

c) Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

 
G. Teknik Analisis Data 

Menurut Miles dan Huberman dalam Pujileksono, analisis data dalam 

penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan 

setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Analisis data model 

Miles dan Huberman dilakukan melalui tiga tahap39: 

1. Reduksi Data 

Dari lokasi penelitian, data lapangan dituangkan dalam uraian laporan 

yang lengkap dan terinci. Data dan laporan lapangan kemudian direduksi, 

dirangkum, dan kemudian dipilah-pilah hal yang pokok, difokuskan untuk 

dipilih yang terpenting kemudian dicari tema atau polanya (melalui proses 

penyuntingan, pemberian kode dan pentabelan). Reduksi data dilakukan 

																																																													
 

38 Saidatul Ulya, Op. Cit, 
	 39Ibid.,hlm.152.	
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terus menerus selama proses penelitian berlangsung. Pada tahapan ini 

setelah data dipilah kemudian disederhanakan, data yang tidak diperlukan 

disortir agar memberi kemudahan dalam penampilan, penyajian, serta untuk 

menarik kesimpulan sementara. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data (display data) dimasudkan agar lebih mempermudah 

bagi peneliti untuk dapat melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian- 

bagian tertentu dari data penelitian. Hal ini merupakan pengorganisasian 

data kedalam suatu bentuk tertentu sehingga kelihatan jelas sosoknya lebih 

utuh. Data-data tersebut kemudian dipilah-pilah dan disisikan untuk disortir 

menurut kelompoknya dan disusun sesuai dengan katagori yang sejenis 

untuk ditampilkan agar selaras dengan permasalahan yang dihadapi, 

termasuk kesimpulan-kesimpulan sementara diperoleh pada waktu data 

direduksi. 

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

Pada penelitian kualitatif, verifikasi data dilakukan secara terus 

menerus sepanjang proses penelitian dilakukan. Sejak pertama memasuki 

lapangan dan selama proses pengumpulan data, peneliti berusaha untuk 

menganalisis dan mencari makna dari data yang dikumpulkan, yaitu mencari 

pola tema, hubungan persamaan, hipotetsis dan selanjutnya dituangkan 

dalam bentuk kesimpulan yang masih bersifat tentatif. 
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Gambar 3.1 Analisis Data Model Interaktif 

Sumber : Miles dan Huberman40 

 
Dalam tahapan untuk menarik kesimpulan dari katagori-katagori data 

yang telah direduksi dan disajikan untuk selanjutnya menuju kesimpulan akhir 

mampu menjawab permasalahan yang dihadapi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

																																																													
 40Ibid.,hal.153. 
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